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ABSTRAK 
 
Telah dilakukan penelitian mengenai Konsep Diri dan Kecemasan Peserta 
Didik Terhadap pemahaman konsep Pada Pembelajaran Fisika yang telah 
dilakuan di Mts Darul Muqimin Kota Jawa Pesawaran, yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh antara konsep diri dengan pemahaman konsep, 
ada pengaruh kecemasan terhadap pemahaman konsep, dan apakah ada pengaruh 
antara konsep diri dengan kecemasan. 
Penelitian yang dilakukan merupakan bentuk penelitian Korelasi 
pendekatan Kuantitatif, populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VII yang berjumlah 90 peserta didik, dengan Metode Cluster 
Random sampling sampel yang digunakan adalah kelas VII A yang berjumlah 30 
peserta didik, pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket konsep 
diri dan kecemasan dan tes pemahaman konsep fisika, teknik analisis data 
menggunakan regresi linier sederhana, dengan menggunakan taraf signifikansi 
0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara konsep diri 
dengan pemahaman konsep Nilai thitung (2.138)  ttabel (2,048), terhadapa hubungan 
antara Kecemasan dengan Pemahaman Konsep Nilai thitung (2.107)  ttabel (2,048), 
terhadap hubungan antara konsep diri dengan kecemasan Nilai thitung (2.458)  
ttabel (2,048). 
 
 
Kata kunci : Konsep Diri, Kecemasan, dan Pemahaman Konsep. 
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MOTTO 
 
                              
       
 “Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang, maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri dan 
barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali 
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara(mu).” (QS. 
AL-An‟am : 104) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul. 
Peneliti akan memaparkan tentang kata yang ada dalam judul skripsi : 
“pengaruh konsep diri dan kecemasan peserta didik terhadap pemahaman 
konsep fisika” agar tidak terjadi keambiguan dan ketidakselarasan pembaca 
terkait maksud dari judul tersebut, maka diperlukan penegasan judul secara 
singkat sebagai berikut: 
1. Konsep diri ialah tinjauan perasaan yang siswa miliki tentang dirinya 
yang diperoleh dari proses pengamatan diri sendiri atau menurut 
pendapat orang lain berupa karaktistik fisik, psikologis, dan sosial.
1
 
2. Kecemasan di definisikan keadaan khawatir dan takut yang meratapi 
bahwa sesuatu yang buruk menurut individu akan terjadi pada dirinya. 
Individu bisa disebut mengalami kecemasan disaat dia mengalami 
tekanan dalam diri akibat paksaan yang berasal dari dalam diri ataupun 
dari lingkungan.
2
 
3. Pemahaman konsep ialah hal terpenting dalam pembelajaran dan 
pemecahan masalah. keahlian memahami konsep  menjadi  dasar untuk 
                                                             
1
 Shintia dwi handayani, „pengaruh konsep diri dan kecemasn siswa terhadap pemahaman 
konsep matematika‟,jurnal formatif, 6.1(2016), h. 26 
2
 Velda fiska saputri, ending sri indrawati,‟hubungan antara konsep diri dan kecemasan 
berbicara di depan umum pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 sukoharjo‟,jurnal empati, 6.1 (2017), 
h. 426 
 
 
menyelesaikan menyelesaikan beragam persoalan. Siswa disebut 
memahami bila bisa merangkai makna dari pesan pembelajaran.
3
 
4. Pembelajaran Fisika adalah mencari keseimbangan dalam pemantauan 
manusia terhadap gejala alam merupakan tujuan.
4
  
Berdasarkan pemaparan di atas yang diartikan dalam skripsi ini 
menitikberatkan sejauh mana peserta didik memiliki konsep khususnya diri 
sendiri dan bagaimana tingkat kecemasan peserta didik pemahaman akan 
konsep fisika. 
B. Alasan Memilih Judul. 
Berikut alasan penulis memilih judul:  
1. Konsep diri peserta diidik mempunyai jenjang yang beragam, biasanya 
peserta didik mempunyai konsep yang tinggi dan rendah. 
2. Kecemasan peserta didik yang membuat peserta didik tidak memahami 
pemahaman konsep. 
3. Peserta didik kesulitan dalam memahami konsep fisikan.  
4. Peran seorang guru juga mempengaruhi konsep diri peserta didik dan 
timbul dalam pembelajaran khususnya fisika. 
 
 
 
                                                             
3
 Irwandani, sani rofiah, „pengaruh model pembelajaran generative terhadap pemahaman 
konsep fisika pokok bahasan bunyi peserta didik MTS AL-HIKMI Bandar Lampung‟, Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 4.2 (2015),h. 171 
4
 Rahma Diani, Yuberti, and Shella Syafitri, „Uji Effect Size Model Pembelajaran 
Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MAN 1 
Pesisir Barat‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.2 (2016), h. 265  
 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Lembaga pendidikan dalam bebelajar mempunyai kewajiban terhadap 
keberhasilan peserta didik.
5
 Salah satu lembaga pendidikan adalah sekolah, 
Sekolah ialah wadah terpenting untuk siswa, karena untuk mengembangkan 
dirinya, mendapatkan ilmu, keahlian, kompetensi sosial, dan pengembangan 
pikiran untuk kehidupan berikutnya.
6
 
Sekolah menengah atas ialah salah satu tingkatan pendidikan, subjeknya 
adalah remaja. Remaja mempunyai penjiwaan tentang siapakah mereka dan apa 
yang berbeda darinya dengan orang lain. Umumnya orang dewasa melukiskan 
remaja sebagai indivu yang banyak kasus, kurang sopan santun, fokus terhadap 
diri sendiri, dan jiwa petualang yang tinggi.
7
  
Dari uraian diatas disini lah peran penting dari seorang pendidik sebagai 
fasilisator peserta didik untuk mempengaruhi peserta didik lebih mengembangkan 
kemampuan nya. 
Pendidikan dikatakan berhasil ketika siswa memiliki kemandirian belajar, 
namun dalam teori nya burn keberhasilan bukan hanya diraih karena kecerdasan 
atau kemandirian belajar tetapi faktor lain nya yakni memiliki kepribadian dan 
konsep diri, masa remaja merupakan masa luapan, dimana seorang yang berjumpa 
dengan banyak konflik dan persoalan, serta kebimbangan dalam proses diri dan 
                                                             
5 Maharani dan ningsih, „Layanan konseling kelompok tekhnik assertive training dalam 
menangani konsep diri negative pada peserta didik‟ ,Jurnal bimbingan dan konseling, 2.1 (2015). 
h.8-14 
6Velda Fiska Saputra, e. s, „Hubungan antara konsep diri dan kecemasan berbicara di 
depan umum pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 sukoharjo‟, jurnal empati fakultas psikologi, 
(2017).  h.425. 
7
Ummi, Q Nurhayati, Ahmad Yani, “Hubungan antara konsep diri dan motivasi 
berprestasi dengan hasil belajar fisika peserta didik sma di kota makasar”.(Jurnal sains dan 
pendidikan fisika, 2015) , h. 132. 
 
 
menjumpai jati dirinya.  Sekolah memberikan kotribusi besar dalam merangkai 
kepribadian dan pola pikir remaja adalah konsep diri. Berikut ini adalah hasil 
PraPenelitian peserta didik di MTs Darul Muqimin Kota Jawa Pesawaran. 
Tabel 1.1 
Persentase Hasil Angket Konsep Diri 
Peserta Didik Kelas VII Di MTs Darul Muqimin Kota Jawa Pesawaran 
Kelas 
Aspek Konsep Diri Rata-rata 
Perse
ntase  
Fisik Kognitif Psikis Sosial 
XI IPA 4 54 60 62 47 56% 
(Sumber: Dokumen pertanyaan konsep diri) 
 
 Tabel PraPenelitian menjelaskan bahwa peserta didik di MTs Darul 
Muqimin Kota Jawa Pesawaran memiliki konsep diri yang masih kurang, 
kpribadian yang kurang akan berpengaruh kepada hasil belajar dan juga 
prestasi.  
Konsep diri adalah bagian terpenting dalam setiap percakapan 
tentang kepribadian manusia. Konsep diri ialah sifat unik manusia yang 
bisa menjadi perbedaan antara manusia satu dari makhluk lain nya.
8
 
Sedangkan menuru mulyana menyatakan bahwa konsep diri adalah 
penglihatan individu tentang sispa dirinya, hal itu bisa diperoleh dari 
informasi orang lain.
9
 Pernyataan tersebut di dukung oleh burns yang 
mengungkapkan dalam berprilaku di masyarakat. Maka, peserta didik 
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yang tingkat konsep dirinya tinggi akan cenderung memiliki kemandirian 
dalam belajar yang tinggi, sedangkang yang rendah akan punya 
kecenderungan tingkat kemandirian yang rendah dalam belajar yang 
rendah pula.
10
   
Sehubungan dengan konsep diri diatas, Allah SWT berfirman 
dalam Q.S. Fusshilat  ayat 30 tentang diri manusia: 
 ِإ َزَْحت َلََّو اُىفاََخت ََّلَّأ ُةَِكئَلََمْلا ُمِهَْيلَع ُل ََّزَىَتت اىُمَاَقتْسا َُّمث ُ َّاللَّ َاىُّبَر اُىلَاق َهيِذَّلا َّن اُىو
 ُك ِيتَّلا ِةَّىَجْلِاب اوُزِشَْبأَو َنوُدَعُىت ُْمتْى 
Sesungguhnya orang yang mengatakan:  Sesungguhnya orang yang mengatakan: 
“Tuhan kami ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu”. 
 
Kesimpulan dari urain di atas adalah cara individu melihat dirinya 
secara sepenuhnya, baik secara fisik, emosioanl, intelektual, dan spiritual  
terhadap masyarakat maupun terhadap sang pencipta, Allah SWT.  
Tujuan belajar ialah untuk menggapai hasil yang sempurna, hasil yang 
bagus tidak terlepas dari proses usaha belajar, jika proses yang dilakukan peserta 
didik optimal maka hasil yang di dapat pun baik, begitu juga sebaliknya 
sebaliknya. Proses belajar berlangsung biasa nya peserta didik dituntut untuk bisa 
memahami pelajaran yang diberikan oleh pengajar, karena penting nya memahami 
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pelajaran adalah suatu keberhasilan belajar, khususnya pemahaman konsep fisika, 
banyak dari seorang peserta didik tidak menyukai pelajaran yang rumit dan sulit 
seperti fisika, timbullah rasa cemas pada peserta didik salah satu bentuk perasaan 
peserta didik terjadi tidak mengenakan atau merasa takut dan tegang, pada 
pembelajaran khususnya pelajaran fisika. 
Menurut Rathus kecemasan dapat diartikan sebagai kondisi posikologi 
yang ditandai dengan adanya tekanan, ketakutan, dan kegalauan. Sementara 
menurut zakiyah derajat kecemasan adalah menifestasi dari bercampur aduknya 
proses emosi.
11
 Dadang hawari mengemukakan gejala kecemasan diantaranya 
cemas, khawatir, kurang percaya diri, gugup, mudah tersinggung, kalau sedang 
emosi sering kali histeris, dan egois.
12
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Tabel 1.2 
Persentase Hasil Angket Kecemasan  
Siswa Kelas VII 4 Di MTs Darul Muqimin Kota Jawa Pesawaran 
Kelas 
Aspek Kecemasan 
Rata-rata 
Persentas
e  
Secara 
K
o
g
n
i
t
i
f 
Secara 
M
ot
o
ri
k 
Secara 
S
o
m
at
ik 
Secara 
A
fe
kt
if 
XI IPA 
4 
65 69 53 56 61% 
(Sumber : Dokumen angket kecemasan) 
  
Berdasarkan hasil angket kecemasan di atas dari satu kelas VII 
yang berjumlah 30 peserta didik, untuk skor tertinggi tiap butir yaitu 4, 
jumlah butir soal sebanyak 20 soal dengan jumlah responden 22 peserta 
didik, soal berbentuk checklist jumlah skor dari pengumpulan data 61% . 
hal ini menunjukan bahwa peserta didik memiliki tingkat kecemasan yang 
tinggi dalam pemahaman konsep fisika. Pemahaman yang rendah 
memunculkan kecemasan peserta didik saat pelajan fisika. Mereka akan 
menjauhi situasi yang berhubungan dengan tugas fisika. Hal ini tidak bisa 
dianggap remeh karena ketidakmampuan peserta didik beradaptasi dengan 
pelajaran berakibat pada rendahnya hasil belajar. 
 
 
 Konsep diri dan kecemasan sangat pengaruh dalam pemahaman 
konsep fisika, karena mereka yang memiliki kecenderungan kecemasan 
yang tinggi akan merasa pesimis, ragu tidak percaya diri dalam 
menghadapi persoalan dan kurang bersemangat untuk mempelajarinya, 
faktor konsep diri juga harus di pertimbangkan dalam penyesuaian peserta 
didik dalam pelajaran fisika penyesuain diri seseorang merupakan faktor 
terpenting dalam perkembangan seseorang dan berdampak pada hasil 
belajar. Berdasar kondisi ini, penulis merasa perlu untuk meneliti pengaruh 
konsep diri dan kecemasan terhadap pemahaman konsep fisika. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Dari Latar Belakang di atas yang telah di tulis diatas, penulis  
mengidentifikasi masalah yang akan dijadikan bahan penelitian, sebagai 
berikut ini identifikasi masalah : 
1. Konsep diri Peserta didik yang rendah. 
2. Ada gejala-gejala kecemasan pada peserta didik selama proses belajar 
Fisika berlangsung. 
3. Faktor yang menngakibatkan hasil belajar yang rendah . 
 
 
 
 
 
 
 
E. Batasan Masalah 
Riset ini dibatasi pada analisis pengaruh konsep diri dan 
kecemasan siswa dalam pemahaman konsep fisika peserta didik kelas VII 
MTs Darul Muqimin Kota Jawa di Kecamatan Way Khilau Pesawaran 
pada materi fisika tentang suhu dan kalor. 
 
F. Rumusan Masalah  
Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini: 
1. Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap pemahaman konsep fisika? 
2. Apakah ada pengaruh kecemasan peserta didik terhadap pemaham konsep 
fisika? 
3. Apakah ada pengaruh konsep diri terhadap kecemasan peserta didik? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Tujuan riset ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh konsep diri peserta didik terhadap pemaham 
konsep fisika. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kecemasan peserta didik terhadap 
pemahaman konsep fisika. 
3. Untuk mengetahui pengaruh konsep diri peserta didik terhadap kecemasan 
peserta didik 
 
 
 
 
H. Manfaat Penelitian 
Berikut kegunaan riset dalam penelitian ini sebagai berikut ini: 
1. Teoritis 
Diharapkan bisa menaikkan konsep diri dan pemahaman konsep peserta didik. 
2. Praktis 
a. peserta didik: 
Meningkatkan konsep diri dan pemahaman konsep peserta didik. 
b. Pendidik 
Sebagai acuan bagi pendidik dalam pembelajaran fisika 
c. Sekolah 
Sebagai saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAR TEORI 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Belajar adalah perubahan perilaku tetap pada individu yang terjadi 
melalui pengalaman.
13
 Ciri utama hasil belajar adalah adanya perubahan, 
seseorang dapat dikatakan sudah belajar apabila terdapat perubahan 
tingkah laku perilaku, pengetahuan, kemampuan keterampilan, dan proses 
berpikirnya.
14
 Proses belajar dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, proses belajar dilalui dengan 
banyak cara.
15
 
Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna yang diciptakan 
oleh Allah SWT, karena berbeda dengan makhluk hidup lainnya Allah 
SWT memberikan manusia anugerah berupa akal pikiran.
16
 Dengan 
belajar, manusia mengasah akal dan pikirannya sehingga dapat dikatakan 
menjaga dengan baik anugerah dari sang pencipta. Belajar juga dapat 
meningkatkan pengetahuan seseorang, seiring dengan meningkatnya ilmu 
pengetahuan manusia, derajat manusia tersebut juga akan terus meningkat 
di sisi Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam potongan 
surah Al-Mujadilah ayat 11 berikut: 
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يِ ب َخ َوىُ ل َم ْعَ تا َمِ بُهَّ للا َى ٍۚ تا َج َر َد َم ْل ِع ْلااىُتو
ُ ؤَ ىي ِذَّ لا َى ْم ُك ْى ِماىُى َمآ َىي ِذَّ لاُهَّ للا ِعَ ف ْز َ ي
  ر 
Artinya :”…. niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat tersebut mengungkapkan bahwa Allah senantiasa meninggikan 
derajat bagi insan yang berilmu. Untuk dapat menjadi insan yang berilmu, 
manusia harus mencari ilmu dengan cara belajar. Belajar bersifat umum, 
yakni dapat dilakukan di mana saja, kapan saja dan tidak terbatas pada 
ilmu apa yang harus dipelajari.  
Pembelajaran fisika yang merupakan salah satu cabang ilmu dari sains 
adalah ilmu yang identik dengan teori-teori yang bersifat abstrak. Menurut 
Giancoli dalam tulisannya, fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang 
paling mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan struktur 
benda.
17
 Fisika merupakan bagian dari sains yang menjadi dasar bagi 
perkembangan teknologi informasi, transportasi dan produksi energi.
18
 
Bidang fisika terbagi menjadi gerak, fluida, panas, suara, cahaya, listrik, 
dan magnet, dan topik-topik modern seperti relativitas, struktur atom, 
fisika zat padat, fisika nuklir, fisika elementer, dan astrofisika.
19
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Tujuan utama semua ilmu sains termasuk fisika umumnya dianggap 
merupakan usaha untuk mencari keteraturan dalam pengamatan manusia 
pada alam sekitarnya.
20
 Oleh karenanya, dalam mempelajari gejala-gejala 
alam baik yang bersifat nyata ataupun bersifat abstrak, diperlukan proses 
mengukur, menganalisis dan menarik kesimpulan.
21
 Fisika dalam 
mengkaji objek-objek telaahnya yang berupa benda-benda serta peristiwa-
peristiwa alam menggunakan prosedur yang baku yang biasa disebut 
metode/proses ilmiah.
22
 
Hakikat sains bukanlah sebuah proses mekanis dalam mengumpulkan 
fakta-fakta dan membuat teori, melainkan sains adalah suatu aktivitas 
kreatif yang dalam banyak hal menyerupai aktivitas kreatif pikiran 
manusia.
23
 Fisika yang termasuk dalam salah satu ilmu pengetahuan alam 
tidak sekedar mempelajari dan menguasai kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip-prinsip melainkan juga 
menekankan pada proses penemuan (discovery).
24
 Teori-teori dalam fisika 
tidak bisa dipahami dengan hanya menghafal rumus, sebab fisika 
sesungguhnya adalah mengenai konsep, bagaimana individu memahami 
konsep-konsep fisika dan mengaitkannya dengan kejadian-kejadian alam. 
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Pembelajaran fisika dalam pelaksanaannya,pendidik harus dapat 
menstimulus peserta didik agar memiliki sikap-sikap ilmiah seperti rasa 
ingin tahu, skeptis atau selalu meminta bukti, terbuka terhadap pendapat 
lain, jujur, obyektif, setia pada data, teliti, kerjasama, dan tidak mudah 
menyerah.
25
 Tujuan pembelajaran fisika yaitu meningkatkan kemampuan 
berpikir peserta didik, sehingga mereka tidak hanya mampu dan terampil 
dalam bidang psikomotorik dan kognitif, melainkan juga mampu 
menunjang berpikir sistematis, objektif dan kreatif
26
 agar peserta didik 
dapat memahami konsep sains dengan matang dan dapat 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Pengertian Konsep diri 
Konsep diri dikemukakan oleh cooley pada tahun 1902. Cooley 
menambahkan masyarakat sebagai faktor penting dalam pembentukan 
konsep diri seseorang. Teori yang terkenal adalah looking-glass-self yaitu 
bagaimana konsep diri seseorang. Dipengaruhi oleh pendapat orang lain 
terhadap dirinya. Kaca cermin memantulakan evaluasi-evaluasi yang 
dibayangkan orang lain tentang kita.dengan kata lain, konsep diri 
merupakan hasil dari penilaian atau evaluasi terhadap diri sendiri dan 
pendapat orang lainmengenai dirinya sendiri.
27
 
Pemikiran Cooley ditindak lanjuti oleh Geoege Herbert Mead pada 
tahun 1934. Bagi Geoege Herbert Mead konsep diri tergantung kelompok 
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sosial yang ia masuki, dalam interaksi sosial individu memperhatikan 
bagaimana reaksi orang lain terhadapnya. Dengan demikian individu dapat 
mengatasi reaksi orang lain tersebut dengan perilaku yang pantas dan 
individu juga belajar bagaimana lingkungan bereaksi terhadapnya.
28
 
Rogers pada tahun 1979 mendefenisikan konsep diri sebagai kesadaran 
yang tetap, mengenai pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan 
Aku dan membedakan aku dari yang bukan aku. 
Berzonsky (1981) mengemukakan bahwa konsep diri adalah 
gambaran mengenai diri seseorang, baik persepsi terhadap diri nyatanya 
maupun penilaian berdasarkan harapannya yang merupakan gabungan dari 
aspek-aspek fisik, psikis, sosial, dan moral. lebih lanjut menjelaskan bahwa 
konsep diri bukan hanya sekedar gambaran deskriptif, tapi juga penilaian diri 
tentang diri, meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan tentang 
diri.Adanya proses perkembangan konsep diri menunjukan bahwa konsep diri 
seseorang tidak langsung dan menetap, tetapi merupakan suatu keadaan yang 
mempunyai proses pembentukan dan masih dapat berubah. 
Menurut Boorks 1981 menyatakan bahwa konsep diri adalah suatu pandangan 
dan perasaan seseorang tentang dirinya serta persepsi tentang dirinya, ini dapat 
bersifat psikis maupun sosial. Sejalan dengan pendapat tersebut dikemukakan oleh 
Cawagas. mengungkapkan bahwa konsep diri mencakup seluruh pandangan individu 
akan dimensi fisik, karakteristik pribadi, motivasi, kelemahan, kepandaian dan 
kegagalannya. Tercapainya keinginan dan terealisasikannya kehidupan dapat 
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diupayakan melalui konsep diri. Dapat dikatakan bahwa konsep diri juga merupakan 
kerangka kerja untuk mengorganisasikan pengalaman- pengalaman yang 
diperoleh seseorang.
29
 
Menurut Hurlock pada tahun 1999 membagi konsep diri menjadi dua 
bagian yaitu konsep diri sebenarnya/ rill dan konsep diri ideal. Konsep diri 
sebenarnya ialah konsep seseorang dari siapa dan apa dia itu. Konsep ini 
merupakan bayangan cermin, ditentukan sebagian besar oleh peran dan 
hubungan dengan orang lain, dan apa yang kiranya reaksi orang lain 
terhadapnya.
30
 
konsep diri merupakan pemahaman atau gambaran seseorang 
mengenai dirinya yang dapat dilihat dari dua aspek, yaitu aspek fisik dan 
aspek psikologis. Gambaran fisik diri menurut Hurlock, terjadi dari 
konsep yang dimiliki individu tentang penampilannya, kesesuaian dengan 
jenis kelamin, arti penting tubuhnya dalam hubungan dengan perilakunya, dan 
rasa malu terhadap tubuhnya dan dimata orang lain. Sedangkan gambaran 
psikis diri atau psikologis terdiri dari konsep individu tentang 
kemampuan dan ketidakmampuannya, harga dirinya, dan hubungannya 
dengan orang lain.
31
 
Sebagai sebuah konstruk psikologi, konsep diri didefinisikan 
secara berbeda oleh para ahli. Konsep diri sebagai suatu pemahaman 
mengenai diri atau ide tentang diri sendiri. Sementara itu, konsep diri 
adalah keseluruhan gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang 
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tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan 
dengan dirinya.
32
 
William D. Brooks Mendefinisikan konsep diri adalah pandangan 
dan perasaan kita tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini boleh bersifat 
psikologi, sosial, dan fisis.
33
 Sejak kecil individu telah dipengaruhi dan di 
bentuk dengan berbagai pengalaman yang dijumpai dalam hubungannya 
dengan individu lain, cara pandang individu terhadap dirinya akan 
membentuk suatu konsep tentang diri sendiri atau lebih dikenal dengan 
konsep diri.
34
 
Setiap individu memiliki konsep diri dan dapat berkembang 
menjadi konsep diri positif maupun negatif, namun demikian individu 
pada umumnya tidak tahu apakah konsep diri yang dimiliki itu negative 
atau positif. Individu yang memiliki konsep diri positif akan memiliki 
dorongan untuk mengenal dan memahami dirinya sendiri Seseorang 
individu yang dapat menyikapi kegagalan kemudian bangkit dan berusaha 
menyesuaikan masalah adalah individu yang memiliki konsep diri 
positif.
35
 
                                                             
32
Desmita,  Psikologi  Perkembangan  Peserta  Didik  (Bandung:  PT.  Remaja  
Rosdakarya,2009), h.163.  
33
Loc.cit, h. 100.  
34
 Defriyanto, and siti masitoh, “pengaruh assertiveness training terhadap konsep diri 
pada peserta didik kelas x di SMK N 5 bandar lampung tahun pelajaran 2015/2016” (jurnal : 
bimbingan dan konseling iain raden intan lampung, 2016), h. 80 
35
 Andi thahir, firdaus, “ peningkatan konsep diri positif peserta didik di smp 
menggunakan konseling individu (REBT)” (Jurnal: konsell bimbingn dan konseling, 2017), h. 48  
 
 
Konsep diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakan diri sendiri. 
Dalam al-qur‟an Allah berfirman mengenai konsep diri positif yaitu dalam 
sura ali imron ayat 139 dan fusshilat ayat 30. 
 َهِيىِمْؤُم ُْمتْىُك ِْنإ َنَْىلَْعْلْا ُُمتَْوأَو اُىوَزَْحت َلََّو اُىىَِهت َلََّو 
”Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman”. (Ali Imran: 139) 
 
Ada dua komponen konsep diri, yakni konsep diri komponen 
kognitif, dan konsep diri komponen afektif. Komponen kognitif disebut 
self image dan komponen afektif disebut self esteem. komponen kognitif 
adalah pengetahuan “siapa saya” yang akan memberikan gambaran 
tentang diri saya, gambaran ini disebut citra diri. Sementara itu, komponen 
afektif merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang akan 
membentuk bagaimana penerima terhadap diri dan harga diri individu.
36
 
 Komponen konsep diri ada dua, komponen kognitif dan komponen 
afektif. Boleh jadi komponen afektif anda berupa  “saya ini orang bodoh” , dan 
komponen afektif anda berkata “ saya senang diri saya bodoh” dalam p[sikologi 
sosial komponen kognitif disebut harga diri (self image), dan komponen afektif 
disebut harga diri (self esteem).
37
 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri 
adalah gambaran penilaian seseorang yang terdapat dari diri sendiri yang 
merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologi, social, emosional, 
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aspiratif dan prestasi yang di raih yang sifatnya dinamis atau berkembang 
terus menerus dan berubah secara halus. Berdasarkan kajian-kajian teori 
diatas, bahwa dasar teori yang digunakan dalam kisi-kisi instrument 
penelitian ini adalah gabungan antara teori Hurlock dan teori Berzonsky. 
Bahwa konsep diri dapat dilihat melalui beberapa aspek yakni aspek 
psikis, sosial, psikologi, prestasi, moral. 
3. Aspek-aspek konsep diri 
Menurut Berzonsky Aspek konsep diri ada beberapa diantara nya 
aspek psikis, sosial, moral, dan fisik.
38
 Sedangkan menurut fisik, 
psikologis, atas berdasarkan pikiran, perasaan dan emosi. Konsep diri 
memiliki beberapa aspek yakni: Pertama, aspek kognitif. Aspek ini 
mencangkup pengetahuan individu tentang dirinya sendiri yang didasarkan 
pada bukti-bukti objektif. Misalnya pengetahuan yang berhubungan 
dengan penampilan fisik, seperti usia, jenis kelamin, warna kulit, berat 
badan, tinggi badan, kemampuan fisik, kondisi alat indra dan sebagainya. 
Pengertahuan yang berhubungan dengan psikis, seperti karakter diri, bakat, 
minat, kemampuan akademis, kecerdasan, motivasi kecemasan dan 
sebagainya. Pengetahuan tentang diri sosial seperti: hubungan individu 
dengan teman sebaya, dan masyarakat, hubungan dengan orang tua, guru 
dan orang dewasa lainya.
39
 
Kedua, Aspek persepsi atau cara pandang individu memahami hal-
hal yang diketahuinya tentang fisiknya, individu memahami tentang hal-
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hal yang berhubungan dengan diri psikisnya, demikian pula individu 
memahami dirinya dalam kaitannya dengan reaksinya dengan orang lain. 
Ketiga, aspek penilaian, seperti individu menilai penampilan 
fisiknya, apakah ia menerima atau menolak dirinya, apakah ia memandang 
dirinya cantik atau jelek. Penilaian yang berhubungan dengan diri psikis 
seperti: bagaimana individu menilai karakter yang memilikinya, 
kemampuan intelektualnya, prestasi akademiknya, minat dan sebagainya. 
Penilaian yang berhubungan dengan diri sosial seperti: apakah individu 
merasa memiliki harga diri atau tidak, merasa diterima orang lain atau 
tidak, merasa disukai atau dibenci orang lain dan sebagainya. 
Keempat, aspek harapan, yang dimaksud dengan aspek harapan 
adalah apakah individu mempunyai cita-cita atau tidak bagi masa 
depannya dan harapan-harapan akan menjadi apa dirinya dimasa 
mendatang. Secara singkat bahwa konsep diri meliput apa yang kita 
ketahui tentang diri kita, bagaimana kita mempersepsikannya, kemudian 
menilainya dan apa saja yang diharapaka dari diri kita dimasa 
mendatang.
40
 
Aspek-aspek konsep diri meliputi:
41
 
a.   Aspek fisik (physical self) yaitu penilaian individu terhadap segala sesuatu 
yang dimiliki individu seperti tubuh, pakaian, benda miliknya, dan 
sebagainya. 
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b.   Aspek sosial (sosial self) meliputi bagaimana peranan sosial yang dimainkan 
oleh individu dan sejauh mana penilaian individu terhadap perfomanya. 
c.   Aspek moral (moral self) meliputi nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 
memberi arti dan arah bagi kehidupan individu. 
d. Aspek  psikis  (psychological  self)  meliputi  pikiran,  perasaan,  dan  sikap-
sikap individu terhadap dirinya sendiri. 
Aspek konsep diri terbagi menjadi tiga, yaitu:
42
 
a. Aspek Fisik 
Merupakan aspek yang meliputi penilaian diri seseorang terhadap segala sesuatu yang 
dimiliki dirinya seperti tubuh, pakaian, dan benda yang dimilikinya. 
b. Aspek Psikologis 
Aspek psikologis mencakup pikiran, perasaan dan sikap yang dimiliki seseorang 
terhadap dirinya sendiri. 
c. Aspek sosial 
Aspek sosial mencakup bagaimana peran seseorang dalam lingkup peran sosialnya 
dan penilaian seseorang terhadap peran tersebut. 
Berzonsky (1981) menjelaskan lebih lanjut mengenai aspek-aspek konsep diri 
yang bersifat positif dan negatif, yaitu: 
1.   Konsep diri fisik 
Konsep diri fisik berarti pandangan, pikiran, perasaan dan pemikiran 
individu terhadap fisiknya sendiri. Individu tersebut memiliki konsep diri yang 
positif bila memandang secara positif penampilannya, kondisi kesehatan kulitnya, 
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ketampanan atau kecantikan serta ukuran tubuh ideal. Individu dipandang 
memiliki konsep diri negatif bila memandang secara negatif hal-hal di atas. 
2.   Konsep diri psikis 
Konsep diri psikis berarti pandangan, pikiran, perasaan dan penilaian individu 
terhadap pribadinya sendiri. Seseorang digolongkan memiliki konsep diri positif bila 
memandang dirinya sebagai individu yang bahagia, optimis, mampu mengontrol 
diri dan memiliki berbagai kemampuan. Sebaliknya, individu digolongkan sebagai 
orang yang memilki konsep diri negatif bila individu memandang dirinya sebagai 
orang yang tidak bahagia, pesimistik, tidak mampu mengontrol diri dan memiliki 
berbagai macam kekurangan. 
3.   Konsep diri sosial 
Konsep diri sosial berarti pandangan, pikiran dan penilaian individu 
terhadap kecendrunngan sosial yang ada pada dirinya sendiri. Konsep diri sosial 
berkaitan dengan kemampuan yang berhubungan dengan dunia di luar dirinya, 
perasaan mampu, dan berharga dalam lingkup interaksi sosial. Individu 
digolongkan memiliki konsep diri sosial positif bila memandang dirinya sebagai 
orang yang terbuka pada orang lain, memahami orang lain, merasa mudah akrab 
dengan orang lain, merasa diperhatikan, menjaga perasaan orang lain. Sebaliknya, 
individu yang memiliki konsep diri sosial negatif bila tidak memberi perhatian 
terhadap orang lain dan tidak aktif dalam kegiatan sosial. 
4.   Konsep diri moral 
Konsep diri moral berarti pandangan, pikiran, perasaan, dan penilaian individu 
terhadap moralitas diri sendiri. Konsep diri moral berkaitan dengan nilai dan prinsip 
 
 
yang memberi arti dan arah bagi kehidupan seseorang. Digolongkan memiliki 
konsep diri moral positif bila memandang dirinya sebagai orang yang 
berpegang teguh pada nilai etik moral, namun sebaliknya, individu digolongkan 
memiliki konsep diri moral negatif bila memandang dirinya sebagai orang yang 
menyimpang dari standar nilai moral yang seharusnya diikutinya.
43
 
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
tiga aspek dalam konsep diri, yaitu aspek fisik, aspek psikologis, dan 
aspek sosial. Aspek psikologis mencangkup gambaran, penilaian, dan 
harapan seseorang terhadap segala sesuatu yang dimilikinya. Aspek sosial 
mencakup gambaran, penilaian, dan harapan seseorang tentang bagaimana 
peranan dirinya dalam lingkungan sosial, sedangkan aspek fisik penilaian 
diri terhadap segala sesuatu yang dimiliki dirinya seperti tubuh, pakaian, 
dan benda yang dimilikinya. 
4. Dimensi-Dimensi Konsep Diri 
Membagi konsep diri dalam dua dimensi pokok, yaitu sebagai berikut : 
a. Dimensi Internal 
Dimensi internal adalah penilaian yang dilakukan individu yakni penilaian yang 
dilakukan individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia di dalam 
dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk :
44
 
 
 
                                                             
43
 Siti Nur Fatimah, Op.Cit, h.134  
44
 Agustiani, hendriyanti, “psikologi perkembangan” (Bandung: Retika Aditama, 2006) 
h. 139. 
 
 
1)  Diri Identitas (identity self) 
Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep diri dan 
mengacu pada pertanyaan, “siapakah saya?”. 
2)  Diri Pelaku (behavioral self) 
Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya, yang berisikan 
segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”. 
3)  Diri penerimaan/penilai (judging self) 
Dari penilaian berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, evaluator. 
Kedudukannya adalah sebagai perantara (mediator) antara diri identitas 
dan diri perilaku. 
b. Dimensi eksternal. 
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui hubungan dan aktivitas 
sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain diluar dirinya. Dimensi 
ini terdiri dari lima bentuk 
1)  Diri Fisik (physical self) 
Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya secara 
fisik. 
2)  Diri Etik-moral (moral-ethical self) 
Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya dilihat dari standar 
pertimbangan nilai moral dan etika. 
3)  Diri Pribadi (personal self) 
Diri  pribadi merupakan perasaan atau persepsi  seseorang tentang keadaan 
pribadinya. 
 
 
4)  Diri Keluarga (family self) 
Diri   keluarga   menunjukan   perasaan   dan   harga   diri   seseorang   dalam 
kedudukan sebagai anggota keluarga. 
5)   Diri Sosial (sosial self) 
Bagian ini merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya dengan orang 
lain maupun lingkungan disekitarnya. 
5. Macam-macam Konsep Diri. 
Ada dua jenis konsep diri yang dimiliki seseorang, yaitu konsep 
diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri positif merupakan 
penerimaan diri. Seseorang dengan  konsep  diri  positif  akan  
mengetahui siapa  dirinya,  dapat  memahami  dan menerima fakta positif 
maupun negatif tentang dirinya. Evaluasi terhadap dirinya menjadi  
positif  dan dapat  menerima keberadaan  orang lain. 
Berikut  karakteristik seseorang dengan konsep diri positif maupun konsep diri 
negatif yang yaitu:
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a.   Konsep Diri Positif 
Beberapa ciri seseorang dengan konsep diri positif, yaitu: 
1)  Yakin akan kemampuannya dalam mengatasi masalah. 
2)  Merasa setara dengan orang lain. 
3)  Menerima pujian dengan tanpa rasa malu. 
4) Menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, 
dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat. 
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5) Mampu  memperbaiki dirinya  karena  setiap  orang  sanggup menggunakan 
aspek kepribadian yang tidak disenangi dan berusaha mengubahnya. 
b. Konsep diri Negatif 
Beberapa ciri seseorang dengan konsep diri negative, yaitu: 
1) Peka terhadap kritik 
2) Responsife terhadap pujian 
3) Bersikap hiperkritis terhadap orang lain. 
4) Cenderung tidak disukai orang. 
5) Bersikap pesimis terhadap kompetisi\ 
6. Pengertian Kecemasan. 
Menurut Hurlock (1975) kecemasan digambarkan sebagai suatu 
kekhawatiran umum mengenai suatu peristiwa yang tidak jelas, tidak pasti 
terhadap peristiwa yang akan datang. Kecemasan muncul ketika menghadapi   
atau berfikir terhadap suatu peristiwa yang akan datang dimana masih 
merupakan  bayangan yang belum pasti. Pada umumnya para ahli 
membedakan antara ketakutan dan kecemasan. Ketakutan merupakan 
respon terhadap bahaya dari luar yang sifatnya nyata, sedangkan pada 
kecemasan bahaya itu sifatnya kabur, misalnya berupa ancaman, hambatan serta 
perasaan tertekan yang muncul dalam kesadaran. 
Bucklew (1980) mengatakan bahwa pada umumnya para ahli membagi 
kecemasan menjadi dua tingkat, yaitu tingkat psikologis dan tingkat fisiologis. 
Tingkat psikologis, yaitu kecemasan yang berwujud gejala kejiwaan seperti 
tegang, bingung, khawatir, sukar berkonsentrasi, perasaan tidak menentu 
 
 
dan sebagainya. Tingkat fisiologis, yaitu kecemasan yang sudah mempengaruhi 
atau terwujud pada gejala fisik, terutama pada fungsi sistem syaraf  pusat. 
Misalnya tidak dapat tidur, jantung berdebar- debar, keluar keringat dingin 
berlebihan, sering gemetar, perut mual, dan sebagainya. 
  Sarason (1993) mengatakan bahwa manifestasi dan akibat yang 
ditimbulkan oleh kecemasan adalah bermacam-macam. Pada individu 
yang cemas dapat memiliki gangguan diare, kehilangan nafsu makan, 
lemas, pening, gemetar dan sering kencing, ada perasaan tidak pasti, tidak 
berdaya, gugup, sukar berkonsentrasi, mudah lelah, dan sensitif. 
Mereka yang cemas menjadi kurang percaya diri, tidak suka 
menghadapi tantangan, meremehkan diri sendiri dan dianggap tidak 
menyenangkan oleh lingkungannya. Kecemasan dapat 
mempengaruhi: suasana hati (kecemasan, mudah marah, perasaan 
sangat tegang; pikiran (khawatir, sukar berkonsentrasi, pikiran 
kosong, membesar- besarkan ancaman, memandang diri sebagai sangat 
sensitif, merasa tidak berdaya, motivasi (menghindari situasi, 
ketergantungan tinggi, ingin melarikan diri) perilaku (gelisah, gugup, 
kewaspadaan yang berlebihan); gejala biologis (gerakan otomatis 
meningkat: misalnya berkeringat, gemetar, pusing, berdebar-debar, 
mual, dan mulut kering).  
 
 
  Acocella dan Calhoun (1995) mengatakan bahwa kecemasan adalah 
ketakutan (baik realistis maupun tidak realistis), yang disertai 
dengan keadaan peningkatan reaksi kejiwaan.
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Kecemasan merupakan suatu keadaan emosional seseorang yang 
mempunyai ciri  keterangsangan  fisiologis,  perasaan  tegang,  dan  
perasaan  aprehensif  bahwa sesuatu  yang  buruk akan terjadi.
47
 
Serason meneliti resect and indect anetecendent of anxiety. 
 Anak pintar juga merasa gelisah bila menempuh tes, seperti hal nya anak 
sedang dan anak bodoh. 
 Kecemasan sangat di pengaruhi oleh sikap orangtua terhadap anaknya 
 Wanita lebih cerdas dari laki-laki. Ada pun indikator fisik dalam 
kegelisahan yakni: Sakut kepala, sakit perut, tanpa ada sebab, menggigit 
kuku, berkeringat, berbicara tersedak-sedak, kikuk, tidak bisa diam, dan 
kebingung.  
Tes biasanya untuk menggali kecemasan , bisa digunakan tes aniety 
scale for children (TASC). Anak yang kegelisahannya tinggi konsepnya 
rendah. Kecemasan juga dapat menyebabkan masalah sosial dan akademik. 
Adapun hubungan negative antara kecemasan inteligerasi, kecemasan tinggi 
IQ yang rendah.
48
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Dalam kamus istilah psikologi, chaplin menyatakan kecemasan 
sebagai perasaan campuran berisi ketakutan dan keprihatinan mengenai 
rasa-rasa memandang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut. 
Menurut priest memahami kecemasan yaitu kecemasan atau perasaan 
cemas adalah suatu keadaan alami ketika berfikir tentang sesuatu keadaan 
yang dialami ketika berfikir tentang sesuatu yang tidak menyenangkan 
terjadi.
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Gangguan kecemasan umum adalah perasaan cemas dan takut yang 
berlangsung terus-menerus serta tidak dapat dikendalikan perasaan bahwa 
sesuatu yang buruk akan terjadi, dan rasa ketakutan yang sangat kuat yang 
muncul pada sebagian besar hari selama periode enam bulan, dan tidak 
disebabkan oleh sesuatu yang berkaitan dengan fisik, seperti penyakit, 
obat-obatan, atau memicu karena terlalu banayak kopi.
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Freud (ahli psikoanalisis) menjelaskan bahwa kecemasan adalah reaksi 
terhadap ancaman dari rasa sakit maupun dunia luar yang tidak 
ditanggulangi dan berfungsi memperingatkan individu akan adanya 
bahaya.calhoun dan acocella menambahkan kecemasan adalah perasaan 
ketakutan (baik realistis maupun tidak realistis) yang disertai dengan 
keadaan peningkatan reaksi kejiawan. Rollo may yang melihat bahwa 
kecemasan dipicu oleh ancaman terhadap nilai eksistensi dasar manusia.
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Menurut Rathus dalam kecemasan di definisikan sebagai keadaan 
psikologi yang ditandai oleh adanya tekanan, ketakutan, kegalauan dan 
ancaman yang berasal dari lingkungan. Crow mengemukakan bahwa 
kecemasan adalah menafestasi dari gejala-gejala atau gangguan fisiologi 
seperti gemetar, banyak keringat, mual, sakit kepala, sering buang air, 
dan berdebar-debar.
52
 Gail W. Stuart memaparkan “ansietas/ kecemasan 
adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, yang berkaitan 
dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya”.53 
Dari uraian di atas, kecemasan dapat diartikan sebagai keadaan emosional 
yang mempunyai respon-respon fisiologis maupun psikologis sebagai dampak 
dari perasaan tidak  aman  terhadap kemungkinan buruk yang dimungkinkan akan 
terjadi. Seperti yang terdapat di dalam firman-Nya. 
           
                         
                                    
             
       
“Dan Kami turunkan dari al-Qur`an suatu yang menjadi penyembuh dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur`an itu tidaklah menambah kepada 
orang-orang yang dzalim selain kerugian.” (QS Al-Isra: 82). 
 Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan di atas bahwa kecemasan 
dapat di ukur melalui beberapa aspek kisi-kisi instrument yang di pakai 
gambungan antara teori yang di kemukakan Bucklew, Gail W.  dan 
sorasen. 
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7. Aspek-Aspek Kecemasan 
Kecemasan memiliki beberapa aspek, menurut shah, membagi 
kecemasan menjadi tiga aspek diantaranya : 
a. Aspek fisik, seperti pusing, sakit kepala, tangan mengeluarkan 
keringat,menimbulkan rasa mual pada perut , mulut kering, gerogi, dan lain 
nya. 
b. Aspek emosional, seperti timbulnya rasa panic dan rasa takut. 
c. Aspek mental atau kognitif, timbulnya gangguan terhadap perhatian dan rasa 
khawatir, ketidakteraturan dalam berfikir, dan bingung. 
 Sedangkan menurut ivi marie Blackburn dank ate m. Davidson, membagi 
analisis fungsional gangguan kecemasan, diantaranya : 
a. Suasana hati, diantaranya : kecemasan, mudah marah, perasaan sangat 
tegang. 
b. Pikiran, diantaranya : khawatir, sukar berkonsentrasi, pikiran kosong, 
membesar-besarkan ancaman, memandang diri sebagai sensitive, dan merasa 
tidak berbahaya. 
c. Motivasi, diantaranya : menghindari situasi, ketergantungan tinggi, dan ingin 
melarikan diri. 
d. Perilaku, diantaranya : gelisah, gugup, kewaspadaan yang berlebihan. 
e. Gejala biologis, diantaranya : gerakan otomatis mengikat, seperti berkeringat, 
gemetar, pusing, berdebar-debar, mual, dan mulut kering.
54
  
Aspek-aspek kecemasan terbagi tiga ciri kecemasan yaitu: 
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a. Gejala fisik 
Gejala fisik seperti: gelisah, gugup, tangan atau anggota tubuh bergetar atau gemetar, 
banyak berkeringat, telapak tangan berkeringat, pening, atau pingsan, mulut 
atau tenggorokan terasa kering, sulit berbicara, sulit bernafas, bernafas pendek 
kencang, suara gemetar, merasa lemas atau mati rasa. 
b. Gejala kognitif 
Gejala kognitif seperti: khawatir, takut, bingung, sulit berkonsentrasi atau 
memfokuskan pikiran, merasa terancam, atau tidak percaya diri. 
c. Gejala behavorial 
Gejala behavorial seperti: perilaku menghindar, perilaku melekat, dan perilaku 
terguncang. 
Aspek-aspek kecemasan terbagi menjadi beberapa yakni : 
1) Secara kognitif, individu tersebut terus menerus mengkhawatirkan segala 
macam masalah yang mungkin terjadi dan sulit sekali berkonsentrasi atau 
mengambil keputusan dan apabila ia dapat mengambil keputusan, hal ini 
akan menghasilkan kekhawatiran lebih lanjut, individu juga akan 
mengalami kesulitan tidur. 
2) Secara motorik, gemetar sampai dengan kegoncangan tubuh yang berat 
Individu sering gugup dan mengalami kesukaran dalam berbicara. 
3) Secara  somatik,   reaksi   fisik   atau   biologis   dapat  berupa   
gangguan pernapasan   ataupun   gangguan   pada   anggota   tubuh   
seperti   jantung berdebar, berkeringat,    tekanan    darah    meningkat,    
dan    gangguan pencernaan, bahkan terjadi kelelahan dan pingsan. 
 
 
4) Secara afektif, dalam emosi individu tidak tenang dan mudah tersinggung 
sehingga membuat ia despresi.
55
 
Gail W. Stuart (2006: 149) mengelompokkan kecemasan (anxiety) 
dalam respon perilaku, kognitif, dan afektif, diantaranya. 
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 1. Perilaku, diantaranya: gelisah, ketegangan fisik, tremor, reaksi terkejut, 
bicara cepat, kurang koordinasi, cenderung mengalami cedera, menarik 
diri dari hubungan interpersonal, inhibisi, melarikan diri dari masalah, 
menghindar, hiperventilasi, dan sangat waspada. 
2. Kognitif,  diantaranya:  perhatian  terganggu,  konsentrasi  buruk,  
pelupa, salah  dalam memberikan penilaian, preokupasi, hambatan 
berpikir, lapang persepsi menurun, kreativitas menurun, produktivitas 
menurun, bingung, sangat waspada, keasadaran diri, kehilangan 
objektivitas, takut kehilangan kendali, takut pada gambaran visual. 
3. Afektif, diantaranya: mudah terganggu, tidak sabar, gelisah, tegang, 
gugup, ketakutan, waspada, kengerian, kekhawatiran, kecemasan, mati 
rasa, rasa bersalah, dan malu.
56
 
 
8. Pemahaman konsep 
Pemahaman terhadap konsep merupakan bagian yang penting 
dalam proses pembelajaran dan memecahkan masalah, baik di dalam 
proses itu sendiri maupun dalam lingkungan keseharian. Kemampuan 
memahami konsep menjadi landasan untuk berfikir dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan.
57
 Siswa dikatakan paham apabila mereka dapat dapat 
mengkonstruksi makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat 
                                                             
56
 Dona Fitri Annisa, Op.Cit,. 
57
 Irwandani, sani rofiah, “pengaruh pembelajaran generative terhadap pemahaman 
konsep fisika pokok bahasan bunyi peserta didik mts al-hikmah bandar lampung” (jurnal : jurnal 
ilmiah al-biruni, 2015), h. 171. 
  
 
lisan, tulisan, ataupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, buku, 
atau layar computer.
58
 
 Pemahaman konsep di bagi menjadi 7 (tujuh) proses-proses kognitif dalam 
aspek memahami meliputi menafsirksan, mencontohkan, mengklasifikasi, 
merangkum, menarik inferensi, membandingkan dan menjelaskan.  
 Kurangnya penguasan konsep, lemahnya keterampilan siswa dalam berhitung, 
serta anggapan bahwa fisika adalah pelajaran yang sulit menjadikan faktor 
yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa di sekolah, berbagai 
gejala yang tampak pada proses pembelajaran seperti siswa kurang mau 
bertanya, enggan menjawab pertanyaan guru, kurang mampu menjelaskan, 
kurang bersemangat dalam belajar, pasif dalam diskusi.
59
 
Menurut Rosser konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu  kelas  
objek-objek,  kejadian-kejadian,  atau  hubungan-hubungan  yang  mempunyai 
atribut-atribut yang sama. Konsep merupakan penyajian-penyajian  internal 
dari stimulus. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tiggi 
untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Dengan demikian konsep 
merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan 
dalam definisi, hukum dan teori. 
Bloom   juga   mengatakan   pemahaman   konsep   adalah 
kemampuan   menangkap  pengertian-pengertian   seperti  mampu   
mengungkapkan   suatu materi   yang   disajikan   kedalam   bentuk   
yang  lebih   dipahami,   mampu   memberikan interpretasi, dan mampu 
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mengaplikasikannya. Pemahaman konsep sangat diperlukan bagi siswa 
yang sudah mengalami proses belajar. Pemahaman konsep yang dimiliki 
oleh siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
yang ada kaitan dengan konsep yang dimiliki. Dalam pemahaman 
konsep siswa tidak hanya sebatas mengenal tetapi siswa harus dapat 
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain.
60
 
Anderson dan Krathwohl (2001) membagi 7 (tujuh) proses-proses 
kognitif dalam aspek memahami meliputi  menafsirkan,  mencontohkan, 
mengklasifikasikan, merangkum, menarik inferensi, membandingkan dan 
menjelaskan. Dalam penelitian ini hanya diambil 6 (enam) indikator 
pemahaman konsep, yaitu: 
a.   Menafsirkan (interpreting). 
Indikator menafsirkan tercapai apabila siswa dapat mengubah informasi   dari   
satu   bentuk   ke bentuk lainnya, seperti mengubah kata-kata   atau   konsep   
menjadi suatu persamaan, mengubah kata- kata ke dalam bentuk gambar, 
grafik, dan sebaliknya. 
b.   Mencontohkan (exemplifying). 
Proses kognitif mencontohkan terjadi manakala siswa memberikan contoh 
tentang konsep atau prinsip umum Mencontohkan bisa juga berarti 
mengilustrasikan dan memberi contoh terhadap konsep yang telah dipelajari. 
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c.   Mengklasifikasikan    (classifying). 
Mengklasifikasikan bisa juga disebut mengelompokkan atau mengkategorikan. 
Indikasi tercapainya proses kognitif mengklasifikasikan terjadi apabila siswa 
mampu mengetahui sesuatu seperti  contoh  maupun  peristiwa termasuk ke 
dalam suatu kategori tertentu,   seperti   konsep,   prinsip atau hukum tertentu. 
d. Menarik Inferensi / menyimpulkan (inferring).  
Proses kognitif menarik inferensi menyertakan proses menemukan pola dalam 
sejumlah contoh Proses ini cukup dekat dengan kegiatan menyimpulkan. 
Siswa dikatakan bisa menarik inferensi apabila ia mampu mengabstraksi 
sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan contoh- contoh atau kejadian-
kejadian dengan mencermati ciri-cirinya serta mampu menarik hubungan 
diantara ciri-ciri dari rangkaian contoh-contoh atau kejadian- kejadian     
tersebut .    
e.   Membandingkan (comparing). 
Membandingkan dikenal juga dengan nama lain mengontraskan, memetakan dan 
mencocokkan. Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi 
persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, 
atau situasi, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa terkenal 
menyerupai peristiwa yang kurang terkenal (Anderson dan Krathwohl, 2001). 
Membandingkan bisa berupa pencarian korespondensi atau pasangan satu-satu 
suatu objek. 
 
 
  
 
f.   Menjelaskan (explaining). 
Menjelaskan bisa disebut juga dengan membuat model. Proses kognitif 
menjelaskan berlangsung ketika  siswa  dapat  membuat  dan menggunakan 
model sebab-akibat dalam sebuah sistems
61
 
  Pada penelitian ini, peneliti inggin melihat siswa seberapa paham terhadap 
pembelajaran fisika pokok bahasan suhu dan kalor pada siswa-siswi 
sekolah menengah atas. Bentuk tes pemahaman konsep dalam penelitian 
ini memakai bentuk tes three teir dibawah ini kategori dan penskoran 
tingkat pemahaman konsep sebagai berikut  
9. Materi  
1) Pengertian Suhu 
 Suhu merupakan ukuran mengenai panas atau dinginya benda. Dalam 
fisika, suhu atau temperatur berakar dari ide kualitatif panas dsn dingin 
yang berdasarkan pada indera sentuhan, suatu benda yang terasa panas 
umumya memiliki suhu yang lebih tinggi dari pada benda serupa yang 
dingin.
62
 Suhu atau temperature merupakan ukuran mengenai panas atau 
dinginnya benda.
63
 suhu suatu benda dapat berubah sehingga 
mengakibatkan perubahan sifat-sifat benda tersebut. Sifat-sifat benda yang 
dapat berubah karena perubahan suhu disebut “sifat termometrik”.alat-alat  
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yang dirancang untuk mengukur suhu atau temperature suatu benda adalah 
thermometer.
64
 Terdapat empat macam skala dalam pengukuran suhu, 
yaitu skala celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. Untuk skala Kelvin 
disebut skala suhu mutlak (absolute) atau skala termodinamika, sehingga 
digunakan sebagai satuan internasional (SI) untuk suhu. Hubungan dari 
keempat skala tersebut adalah sebagai berikut  
2) Pemuaian Benda 
a. Pemuain zat padat. 
Apabila suatu zat padat dipanaskan, zat akan mengalami pemuaian. Zat padat 
akan memuai jika dipanaskan dan menyusut jika didinginkan. Zat padat 
dapat mengalami pemuaian panjang, pemuaian luas, dan pemuaian 
volume, perubahan panjang  L pada semua zat padat, dengan pendekatan 
yang sangat baik, berbanding lurus dengan perubahan temperature  T.65 
Dengan persamaan : 
     Atau 
Keterangan : 
 L = panjang benda setelah dipanaskan (m) 
 L0 = panjang benda mula=mula (m) 
   = koefisen muai panjang benda (m) 
  L = pertambahan panjang benda (m) 
  T = perubahan suhu benda (oC) 
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o
C = 
 
 
 
o
R = 
 
 
(
o
F-32) = K-273 = 5:9:4:5 
 
 L =  L0 T L = L0 (1 +   T) 
  
 
 
b. Pemuain Zat Cair 
 Zat cair hanya mengalami pemuain volume. Volume zat cair bertambah jika 
mengalami kenaikan suhu dan akan menyusut jika mengalami  
 
 
 penuruan suhu. Perubahan pada volume sebanding dengan volume awal 
Vi dan berubah sesuai suhunya.
66
 Dengan persamaan : 
 Keterangan : 
 V = Volume zat cair setelah dipanaskan (m
3
) 
 Vi = Volume zat cair awal (m
3
) 
  V = pertambahan volume zat cair (m3) 
  T = perubahan suhu zat cair (0C) 
c. Pemuaian Zat Gas. 
Gas juga mengalami ketika terjadi kenaikan suhu dan mengalami penyusutan 
ketika terjadi penurunan suhu. 
3) Pengertian Kalor. 
 Kalor adalah jumlah energi yang di transfer atau berpindah satu 
benda kebenda lainnya pad suhu dan temperature yang berbeda.
67
 Allah 
SWT telah memfirmankannya dalam kitab suci Al-quran, yaitu: 
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 V =  Vi T 
  
 
                    
                       
           
Artinya :”Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui”. (QS: Yunus:5) 
  
 Konsep kalor sering dialami dalam kehidupan sehari-hari, contoh ketika 
kita mencampur air yang terlalu panas dengan air yang terlalu dingin, 
maka campuran air tersebut akan turun temperaturenya menjadi hangat 
saja. Secara intuitif mengatakan bahwa ada “ yang dimaksud tersebut 
dalam fisika dinamakan kalor. Sama hanya dengan suatu benda yang 
melepaskan atau menerima kalor makan suhu benda itu akan turun 
sehingga wujud benda berubah.  
 Kalor jenis  ( c ) adalah kapasitas kalor diperlukan oleh suatu zat untuk 
menaikan suhu 1 kg zat itu sebesar 1
o
C. kalor dapat mengubah suhu suatu 
benda akan semakin besar kenaikan suhu tersebut. Oleh karena itu, dapat 
disimpulakan bahwa kenaikan suhu suatu benda sebanding dengan 
pemberian kalornya. Untuk menaikan suhu yang sama jumlah zat yang 
berbeda, kalor yang dibutuhkan berbeda. semakin banyak masa suatu 
benda, akan semakin besar kalor yang dibutuhkan untuk menaikan suhu 
suatu zat sebanding dengan masa zat itu. Untuk jenis zat yang berbeda 
dengan massa sama, kalor yang dibutuhkan untuk menaikan suhu yang 
  
 
sama adalah berbeda. Dengan kata lain, kalor yang dibutuhkan untuk 
menaikan suhu bergantung pada jenis zat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikan suhu suatu zat/benda 
bergantung pada massa benda (m), kalor jenis benda ( c), perubahan ( T).  
Kapasitas kalor ( C) Adalah sebagai jumlah energy yang 
diperlukan untuk menaikan suhu benda sebesar 1 K atau 1
o
C. dirumuskan 
: 
 
 
Berdasarkan definisi tersebut, besar kalor  Q yang dibutuhkan 
untuk merubah temperature zat tertentu sebanding dengan massa m zat 
tersebut dan dengan perubahan temperatur  T. kalor dapat dirumuskan : 
 
 
Hukum kekekalan energy kalor (Asas black) berbunyi : 
“jumlah energy yang meninggalkan sampel sama dengan energy yang masuk ke 
air”. Hukum kekeekalan energy kalor hanya berlaku untuk sistem tertutup. 
Dapat dituliskan dengan persamaan berikut: 
 
Tanda negative pada persamaan ini diperlukan untuk menjaga konsistensi dengan 
kesempatan mengenai danta untuk kalor. 
 
 
C = 
 
    
 
Q = m. c.  T 
Qdingin = -Qpanas 
  
 
a perpindahan kalor 
 energy panas berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang 
bersuhu rendah. Kalor dapat dipindahkan dengan 3 cara, yaitu: konduksi, 
konveksi, dan rediasi.
68
 
1) Perpindahan kalor secara konduksi 
  
 Gambar 2.3 Mengaduk kopi. 
 Konduksi adalah proses perpindahan kalor tanpa diikuti perpindahan partikel 
penghantarnya. Jadi, pada kondisi yang berpindah adalah energinya bukan 
mediumnya. Dalam kehidupan sehari-hari, dapat kita jumpai peralatan rumah 
tangga yang prinsipnya kerjanya memanfaatkan konsep perpindahan kalor 
secara konduksi, antara lain: setrika listrik, solder. Dengan persamaan : 
 
 
 
 Keterangan : 
 k = konduktivitas termal bahan (W/m K) 
 H = laju perpindahan kalor (J/s) 
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Saat mengaduk kopi yang 
panas maka tangan 
juga akan merasa 
panas. Fenomena 
tersebut merupakan 
contoh dari pristiwa 
perepindahan kalor 
secara konduksi 
H = 
    
 
 
  
 
 A = luas penampang (m
2
) 
    = perubahan suhu sistem (K) 
   = panjang sistem (m) 
 Beberapa jenis bahan padat jenis bahan padat sangat baik dalam mengantar 
kalor, bahan tersebut konduktor. Adapun bahan pengantar kalor yang 
buruk disebut isolator.
69
 Contoh jenis konduktor yang baik adalah logam, 
silicon, dan karbon. Contoh konduktor yang buruk adalah gelas, air, udara, 
plastic dan kayu. 
2) Perpindah kalor secara konveksi 
 
 Gambar 2.4 proses perebusan air mendidih 
 Konveksi adalah perpindahan panas oleh gerakan massa pada fluida dari satu 
daerah kedaerah yang lainya. Selain perpindahan kalor secara konveksi terjadi 
pada zat cair, ternyata konveksi juga dapat terjadi pada gas/ udara. Peristiwa  
 konveksi kalor melalui penghantar air. Kegiatan tersebut juga dapat digunakan 
untuk menjelaskan prinsip terjadinya angin darat dan angin laut. 
 
 
Keterangan : 
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Pada waktu merebus air, seluruh 
bagian mempunyai panas 
yang sama dan udara 
disekitar menjadi panas. Hal 
ini menunjukan bahwa kalor 
dapat merambat melalui air 
dan gas. 
H = h. A.  T 
  
 
H = laju perpindahan kalor (J/s) 
h = tetapan konveksi  
A = luas penampang (m
2
) 
 T = perubahan suhu sistem (K) 
 
3) Perpindahan kalor secara radiasi 
 
 Gambar 2.5 Sinar matahari 
 radiasi adalah perpindahan kalor dengan pancaran berupa gelombang 
elektromagnetik.
70
 Dengan perasamaan : 
 
 
 Keterangan: 
   = tetapan Boltzmann = 5,67 x 10-8 W/ m2K4 
 T = Suhu benda (K) 
 e = emistivitas benda (0<e<1) 
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Saat kita berada diluar 
ruangan terik 
matahari langsung 
maka kita akan 
merasa panas karena 
adanya perpindahan 
kalor dari matahari 
langsung kebumi 
melalui ruang hampa 
udara 
H = e . A. T4 
  
 
 laju radiasi energi dari permukaan berbanding lurus dengan luas 
penampang (A). Laju tergantung pada sifat alami permukaan, yang disebut 
dengan emisivitas. Emisivitas adalash angka tak berdemensi antara 0 dan 
1, yang mengambarkan perbandingan  laju radiasi dari permukaan tertentu 
terhadapat laju radiasi dari permukaan radiasi ideal  dengan luas dan suhu 
yang sama.
71
 
 
B. Penelitian Yang Relevan. 
1. Penelitian konsep diri terhadap pemahaman konsep sangat berpengaruh 
dengan signifikansi penelitian memberikan hasil signifikan, hal ini 
membuktikan bahwa ada pengaruh  positif  dan  signifikan  antara  
konsep  diri  terhadap  pemahaman  konsep matematika, atau dengan 
kata lain, siswa yang memiliki kepercayaan diri dan persepsi serta  cara  
pandang  yang  positif  tentang  dirinya  sendiri  akan  mampu  
meningkatkan pemahaman konsep.
72
 
2. Penelitian Konsep diri dan kecemasan secara bersama-sama memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini 
diperlihatkan dari koefisien korelasi antara konsep diri dan kecemasan 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar sebesar 0,408 dan koefisien 
determinasi sebesar 16,6%. Persamaan regresi yang terbentuk adalah Ŷ = 
0,829 + 0,308X1 – 0,056X2. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik 
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konsep diri dan semakin berkurang kecemasan, maka semakin baik pula 
prestasi belajarnya.
73
 
3. Penelitian konsep diri akademik fisika, Dari  hasil  konsep  diri  akademik  
fisika,  ternyata  12  dari  13  subjek  dengan konsep diri akademik fisika 
sangat tinggi, memang memperoleh nilai prestasi belajar fisika yang 
sangat tinggi, sedangkan satu subjeknya hanya memperoleh nilai prestasi 
belajar  dalam  kategori tinggi. Kemudian 23  subjek dengan konsep 
diri fisika yang tinggi, 12 subjek memperoleh prestasi belajar fisika 
sangat tinggi. Berdasarkan data hasil belajar ulangan harian fisika 
sebelum remidial pada semester ganjil, dari 5 subjek yang hasil 
belajarnya rendah, terdapat satu subjek nilai konsep dirinya sangat 
tinggi, hal ini berarti konsep diri yang baik baik pada diri siswa tersebut 
tidak memberikan pengaruh yang berarti pada prestasi belajar fisika. 
Konsep diri siswa tidak dapat dijadikan  acuan  mutlak  untuk  
perbandingan  prestasi  belajar  fisika  siswa.  Sesuai dengan apa yang 
telah dikemukakan tersebut, maka peneliti beransumsi bahwa selain 
konsep diri ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar 
fisika. Rendahnya prestasi belajar bisa disebabkan oleh beberapa alasan 
yaitu kondisi fisik siswa pada saat itu, sumber belajar, keluarga, dan lain 
sebagainya.
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4. penelitian Prestasi Belajar Statistika dengan Kecemasan tanpa variabel 
pengontrol diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,698 dimana 
dengan adanya variabel pengontrol Konsep Diri besarnya nilai korelasi 
turun menjadi -0,709 dengan tanda yang negatif. Hal ini berarti dengan 
memperhitungkan besarnya Konsep Diri seorang mahasiswa, ada korelasi 
yang negatif antara Kecemasan dengan Prestasi Belajar Statistika seorang 
mahasiswa, sehingga semakin tinggi Konsep Diri, jika  Kecemasan  
semakin  besar,  maka  akan  ada  kecenderungan  Prestasi Belajar 
Statistika mahasiswa tersebut semakin menurun, demikian pula 
sebaliknya.
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C. Kerangka Berfikir 
 Fisika mempunyai berbagai macam hukum, prinsip, konsep, yang tentunya 
harus dipahami oleh setiap peserta didik. peserta didik tidak hanya sekedar 
menghafal akan tetapi juga harus paham dengan konsep-konsep nya 
sehingga pembelajaran akan berjalan dengan baik dan hasil belajar yang 
baik. 
 Pembelajaran fisika yang sulit dan susah di pahami oleh peserta didik 
biasanya peserta didik cenderung menghindar dalam pembelajaran fisika, 
karena ketidak pahaman peserta didik dengan pembelajaran fisika 
biasaanya peserta didik memiliki kecemasan yang tinggi ketika dalam 
pembelajaran fisika.  
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 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu kelas untuk mengobservasi 
peserta didik dalam pembelajaran fisika, untuk melihat konsep diri peserta 
didik dan kecemasan dalam pembelajaran fisika, kemudian peneliti 
membagikan angket konsep diri, angket kecemasan, dan instrument test 
berupa posttest peserta didik untuk melihat ada tidaknya kecemasan dan 
konsep diri peserta didik, kemudian posttest peserta didik untuk melihat 
pemahaman konsep peserta didik tentang fisika pada materi suhu dan 
kalor. 
Bagan 2.1 Kerangka Berfikir 
     
 
 
D. Hipotesis 
Dalam penelitian, hipotesis dapat di artikan sebagai jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Hipotesis 1 
H0 :   = 0 (Tidak ada pengaruh antara konsep diri dengan pemahaman konsep 
fisika) 
H1 :     0 (Ada pengaruh antara konsep diri dengan pemahaman konsep fisika 
2. Hipotesis 2 
H0 :   = 0 (Tidak ada pengaruh antara kecemasan dengan pemahaman kosep 
fisika) 
Konsep diri 
Pemahaman 
konsep 
kecemasan 
  
 
H1 :     0 (Ada pengaruh antara kecemasan dengan pemahaman konsep 
fisika) 
3. Hipotesis 3 
H0 :   = 0 (Tidak ada pengaruh antara konsep diri dengan kecemasan) 
H1 :     0 (Ada pengaruh antara konsep diri dengan kecemasan. 
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